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ABSTRAK

Penulisan penelitian ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan aplikasi e-commerce kacamata
berbasis android dengan menggunakan metode waterfall. Dalam upaya merespon Instruksi Menteri
Dalam Negeri di masa pandemi, agar tetap dapat beroperasi, Optik ingin memanfaatkan teknologi
internet untuk menjangkau calon konsumen yang lebih luas dan tetap dapat melayani pelanggan serta
menjaga kepercayaan dengan waktu penjualan yang tidak terbatas. Masalah lainnya adalah sistem
administrasi di Optik masih manual, data penjualan harian masih mengandalkan pembukuan manual.
sehingga diperlukan juga sistem administrasi yang dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan
pegawai optik. Sehingga diperlukan sebuah aplikasi melalui media mobile. Solusi dari permasalahan
dan kendala tersebut adalah dengan menganalisa dan merancang sebuah aplikasi e-commerce
kacamata berbasis android dengan metode waterfall yang telah berhasil mempermudah Optik untuk
tetap dapat menjual produknya dengan cakupan yang luas dan juga dengan waktu yang tidak terbatas,
dan dapat melihat laporan. penjualan tanpa harus menulis di hardcopy yang rawan rusak, dan hilang.
Konsumen juga dimudahkan dengan adanya aplikasi e-commerce kacamata untuk mendapatkan
kacamata tanpa harus keluar rumah.

Kata kunci: e-commerce, android, air terjun,.

ABSTRACT

The writing of this study describes the analysis and design of an Android-based glasses e-commerce
application using the waterfall method. In an effort to respond to the Instruction of the Minister of
Home Affairs during the pandemic, in order to continue to operate, Optical wants to use internet
technology to reach a wider range of potential consumers and still be able to serve customers and
maintain trust with unlimited sales times. Another problem is that the administrative system at Optik
is still manual, daily sales data still relies on manual bookkeeping. so we also need an administrative
system that can simplify and speed up the work of optical employees. So we need an application
through mobile media. The solution to these problems and constraints is to analyze and design an
Android-based eyewear e-commerce application using the waterfall method, which has succeeded in
making it easier for Optik to still be able to sell its products with a broad scope and also with an
unlimited time, and can view reports. sales without having to write on hardcopy that is prone to
damage, and loss. Consumers are also facilitated by the existence of an e-commerce application for
glasses to get glasses without having to leave the house.

Keywords: e-commerce, android, waterfall,.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada situasi dunia saat ini pada rentang tahun 2019-2021 banyak sekali mengalami
perubahan. dimana keadaan pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, politik, serta khususnya bidang
kesehatan mengalami penurunan dan kesulitan yang begitu tinggi. semua itu terjadi akibat
merebaknya wabah virus Covid-19 (Coronavirus Disease 19). dengan penyebarannya yang begitu
cepat dan signifikan banyak negara-negara saat ini mengalami masa-masa pandemi termasuk
indonesia.

E-Commerce atau toko online adalah salah satu konsep yang cukup diandalkan di masa
pandemi saat ini. Penggunaan sistem ini dapat menguntungkan banyak pihak, di masa-masa pandemi
seperti saat ini, baik pihak konsumen, produsen ataupun penjual. Konsep online shopping
memberikan banyak kemudahan serta kelebihan apabila dibandingkan dengan konsep belanja yang
konvensional yang saat ini masih dikurangi bahkan dilarang, membuat usaha-usaha kecil menengah
mendapatkan kerugian yang tidak sedikit.

Optik kacamata Love Sunglasses adalah sebuah optik yang berada di Mega Bekasi Mall
Lantai UG, JIn. Ahmad Yani No.1, Bekasi Barat. Yang menjual berbagai macam jenis kacamata, dari
kacamata kesehatan sampai dengan kacamata fashion. Dalam menjual produknya Optik kacamata
Love Sunglasses sangat mengandalkan toko fisik yang ada di MALL.

Untuk dapat menjangkau konsumen yang lebih luas, terlebih dimasa pandemic saat ini,
dimana terjadi pembatasan bepergian dan penutupan area-area public termasuk tempat perbelanjaan,
memaksa para pelaku usaha menggunakan teknologi internet untuk tetap dapat berjualan dan tetap
bisa melayani pelanggan serta menjaga kepercayaan dengan waktu penjualan yang tidak terbatas,
selain untuk media berjualan, penerapan teknologi e-commerce juga membantu pihak toko ketika
mengelola adminsitrasi penjualan, menjadi lebih rapi, cepat dan akurat ketika melihat laporan-laporan
transaksi yang terjadi dan laporan stok barang.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Dasar Sistem

Sistem adalah himpunan dari komponen- kompenen yang saling berhubungan serta
merupakan satu kesatuan yang utuh yang berkaitan antara yang satu dengan lain, yang bertujuan buat
melaksanakan sesuatu aktivitas buat sesuatu tujuan tertentu. Ciri dari sistem ialah memiliki
kompenen, batas sistem, area luar sistem, penghubung, pengolah ataupun proses, keluaran sistem,
target serta tujuan.

Dari penjelasan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa sesuatu sistem pada dasarnya
merupakan sekelompok faktor yang erat hubungannya satu dengan yang lainya, yang berperan
bersama- sama buat menggapai tujuan tertentu. Dari definisi ini bisa dirinci lebih lanjut penafsiran
sistem secara universal, sebagai berikut:

Menurut (Maniah & Hamidini., 2017), mengatakan bahwa “Sistem adalah kumpulan dari
elemen-elemen berupa data, jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, sumber
daya manusia, teknologi baik hardware maupun software yang saling berinteraksi sebagai satu
kesatuan untuk mencapai tujuan/sasaran tertentu yang sama”.

Menurut (Muslihudin & Oktafianto, 2016), mendefinisikan “Sistem adalah sekumpulan
komponen-komponen atau jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berkaitan dan saling
bekerja sama membentuk suatu jaringan kerja untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu”.

Definisi Sistem
Biasanya tiap kelompok selalu memiliki sistem data untuk mengumpulkan, menaruh, melihat
serta menyalurkan data. Sistem Data terbentuk sebab didorong oleh kebutuhan data yang terus
bertambah yang diperlukan oleh pengambil keputusan. Berikut beberapa definisi diantaranya :
1. Pengertian Sistem Menurut Tata Sutabri (2012:6) Sistem adalah sekelompok unsur yang erat
hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu.
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2. Pengertian Sistem Menurut Jerry FutzGerald, (1981: 5) Sistem adalah suatu jaringan kerja
dari prosedur prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan
suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

3. Pengertian Sistem Menurut Murdick, R.G, (1991: 27) Suatu sistem adalah seperangkat
elemen yang membentuk kumpulan atau procedure-prosedure/ bagan-bagan pengolahan yang
mencari suatu tujuan tertentu.

Karakteristik Sistem

Model umum sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep

sebuah sistem yang sangat sederhana mengingat sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan
dan keluaran sekaligus. Selain itu sebuah sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu,
yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Komponen Sistem (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang bekerja sama
membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk
subsistem. Setiap subsistem memiliki sifat-sifat sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih
besar yang disebut dengan Supra sistem.

Batasan Sistem (Boundary)

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem lainnya atau
sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang
sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Lingkungan Luar Sistem (Environtment)

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi
sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat
menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan
merupakan energi bagi sistem tersebut, yang dengan demikian lingkungan luar tersebut harus
selalu dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus dikendalikan.
Kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup sistem tersebut.

Penghubung Sistem (Interface)

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut dengan peng hubung
sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya men galir dari satu
subsistem ke subsistem yang lain. Keluaran suatu subsistem akan menjadi masukan untuk
subsistem yang lain dengan melewati penghubung. Dengan demikian ter jadi suatu integrasi sistem
yang membentuk satu kesatuan.

Masukan Sistem (Input)

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat berupa
pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). Sebagai contoh, di dalam suatu unit
sistem komputer, "program" adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan
computer. Sementara "data" adalah signal input yang akan diolah menjadi informasi.

Keluaran Sistem (Output)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran ini
merupakan masukan bagi subsistem yang lain. Seperti contoh sistem informasi, keluaran yang
dihasilkan adalah informasi, di mana informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk
pengambilan keputusan atau hal-hal lain yang merupakan input bagi subsistem lain.

Pengolah Sistem (Procces)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
Sebagai contoh, sistem akuntansi. Sistem ini akan mengolah data transaksi menjadi laporan-
laporan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen.

Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik. Kalau suatu sistem
tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil
bila mengenai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan.UML (Unified Modelling Language)
adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi



20 Jurnal Ilmiah Fakultas Teknik LIMIT’S Vol.17 No 2 September 2021

obyek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang
memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk
yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi
(sharing) dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain. (Tata Sutabri, 2012).

Metode Waterfall

Metode Waterfall (air terjun) ataupun yang kerap diucap Metode waterfall kerap dinamakan
siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana perihal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis
juga berurutan pada pengembangan fitur lunak, diawali dengan spesifikasi kebutuhan pengguna
kemudian bersinambung lewat tahapan-tahapan perencanaan( planning), permodelan( modeling),
konstruksi( construction), dan penyerahan sistem ke para pelanggan/ pengguna( deployment), yang
diakhiri dengan sokongan pada perangkat lunak lengkap ke para pelanggan/ pengguna( deployment),
yang di akhiri dengan sokongan berkepanjangan pada perangkat lunak lengkap yang di hasilkan.
(Sasmito, 2017)

Gambar 1. Waterfall (Candra Hidayat, 2018)

Secara garis besar metode Waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai berikut :
Requirement Analisis

Tahap ini pengembang sistem dibutuhkan komunikasi yang bertujuan untuk menguasai
perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna serta batas perangkat lunak tersebut. Data ini
umumnya bisa diperoleh lewat wawancara, dialog ataupun survei langsung. Data dianalisis untuk
memperoleh informasi yang diperlukan oleh pengguna.
System Design

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya hendak dipelajari dalam fase ini serta desain
sistem disiapkan. Desain Sistem menunjang dalam memastikan fitur keras( hardware) serta sistem
persyaratan serta juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara totalitas.
Implementation

Pada tahap ini, sistem mula- mula kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit Tiap
unit dikembangkan serta diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing.
Integration & Testing

Seluruh unit yang dikembangkan dalam sesi implementasi implementasi diintegrasikan ke
dalam sistem sehabis pengujian yang dicoba tiap- tiap unit. Sesudah integrasi seluruh sistem diuji
untuk mengecek tiap kegagalan ataupun kesalahan.
Operation & Maintenance

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang telah jadi, dijalankan dan dicoba
pemeliharaan. Pemeliharaan tercantum dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemui pada
langkah sebelumnya. (Sasmito, 2017)

Konsep Penjualan

Menurut Kotler (1995, p103), penjualan merupakan mengubah produk ataupun jasa menjadi
duit tunai serta memenuhi kebutuhan pelanggan. Penjualan ialah salah satu fungsi penting dalam
pemasaran sebab merupakan sumber utama pemasukan yang dibutuhkan guna menutup biaya- biaya
yang dikeluarkan industri dan berharap masih memperoleh laba dalam melaksanakan usahanya.
Hanya dengan penjualan bisa terbentuk suatu proses pertukaran benda ataupun jasa antara penjual
dengan pembeli.

Adapun Konsep penjualan tersebut bersandar pada 4 Tiang utama ialah : focus pasar,orientasi
pada pelanggan, penjualan yang terkoordinasi dengan baik serta tepat, dan profitabilitas.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai berikut:
1. Metode Wawancara
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Metode Wawancara lalah metode pengumpulan informasi yang dilakukan dengan aktivitas
tanya jawab ataupun wawancara kepada narasumber. Dalam prosedur wawancara ini, penulis
mewawancarai pimpinan optik kacamata disitu untuk mengenali sistem yang dipakai disaat
ini, serta apa saja hambatan nya pada saat menggunakan sistem tersebut.

2. Metode Literatur
Metode literatur merupakan pencarian literatur yang bersumber dari buku, novel, surat kabar
maupun dari hasil riset orang lain yang bertujuan untuk menyusun dasar teori yang kita pakai
dalam melaksanakan riset yang erat kaitannya dengan objek permasalahan. Untuk menunjang
penulis dalam melaksanakan riset ini, terdapat tinjauan pustaka dari riset sebelumnya yang
dianalisis oleh penulis.

3. Observasi
Pada metode ini periset melaksanakan pengamatan serta peninjauan langsung terhadap objek
riset untuk mengenali gambaran sarana fisik serta pelayanan secara langsung yang
berlangsung pada Optik Love Sunglasses.

Analisis Sistem Berjalan

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analisa yang telah penulis lakukan sebelumnya, pada
sistem yang ada di Optik Kacamata Love Sunglasses saat ini transaksi jual beli hanya bisa dilakukan
di Optik, dimana pembeli harus datang langsung ke toko untuk memperoleh barang yang di inginkan,
sehingga membuat skup penjualan kacamata terbatas hanya untuk pengunjung toko. pengarsipan
hanya dalam bentuk hardcopy mengakibatkan kurang efisiensinya penanganan, akibatnya banyak data
yang mudah hilang, rusak dan dokumen rangkap.
Berikut FlowChart diagram sistem yang berjalan di Optik LoveSunglasses :

Gambar 2. FlowChart Sistem yang berjalan Di Optik Love Sunglasses

Proses transaksi di Optik Kacamata Love Sunglasses saat ini yaitu Konsumen mendatangi
toko, disana konsumen memilih Kacamata dan lensa dari etalase display yang ada ditoko, selesai
memilih Kacamata dan lensanya, karyawan optik memeriksa ketersediaan barang diruang stok atau di
buku laporan stok. Pemeriksaan biasanya membutuhkan waktu yang agak lama karena sistem
penulisan ketersedian barang masih menggunakan hardcopy.

Apabila stok model kacamata kosong karyawan Optik akan langsung mencatat dan
melaporkan barang yang kosong ke kepala toko. Jika stok barang yang diinginkan konsumen tersedia
maka kacamata akan langsung dibuatkan dan akan memakan waktu = 30 menit untuk pembuatan
kacamata minus, plus, dan silinder, sementara kacamata gaya atau fashion langsung ready stok atau
sudah jadi. Setelah itu konsumen bisa langsung bayar cash atau transfer via M-banking. karyawan
toko membuatkan kwitansi transakasi lalu setelah proses pembayaran selesai, kacamata yang dibeli
sudah bisa di bawa pulang oleh konsumen.

Karyawan toko menulis laporan pembelian barang untuk nanti diarsipkan dan laporan
pembelian kacamata di sampaikan kepada kepala toko.

Analisa Masalah
Berdasarkan keadaan yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan diatas, terdapat beberapa
masalah pelayanan konsumen, penyajian data dan laporan, diantaranya :

1. Layanan promosi dan wilayah pemasaran yang terbatas, pembelian hanya bisa dilakukan di Optik
dan harus datang langsung ke Optik kacamata. Dan jam operasionalnya terbatas harus
mengikutin jam operasional Mall.

2. Pembuatan laporan hanya menggunakan hardcopy yang rawan terjadi salah tulis, rangkap data,
dan hardcopy hilang atau rusak.
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3. Penghitungan jumlah pembelian saat melakukan transakasi dengan pelanggan masih
menggunakan kalkulator dan rawan terjadi salah ketik.

Usulan Pemecahan Masalah

Berdasarkan analisa permasalahan dari sistem yang sedang berjalan saat ini, maka penulis
mengusulkan rancangan sistem yang dapat digunakan sebagai salah satu solusi untuk memperluas
wilayah penjualan, dan promosi, dengan waktu yang tidak terbatas. dan laporan penjualan bulanan
kacamata dan lensa yang otomatis ada di sistem penjualan. Serta membuat toko secara online agar
dapat mencapai target penjualan yang lebih tinggi, serta membangun kepercayaan pelanggan dengan
menyediakan aplikasi resmi Optik, keamanan transaksi, dan diharapkan dapat mempermudah
transaksi konsumen untuk membeli kacamata. Berikut ini gambar flowchart sistem yang akan
dibangun :

Gambar 3. FlowChart Sistem yang diusulkan Di Optik Love Sunglasses

Proses transaksi yang akan diusulkan dengan menggunakan aplikasi android sebagai sistem
Frontend yang digunakan oleh Konsumen dan Laravel sebagai sistem Backend yang digunakan oleh
Karyawan Optik.

Dimana proses transaksinya yaitu Konsumen membuka aplikasi android lalu mendaftar
terlebih dahulu dengan memasukkan data-data yang diperlukan. setelah itu dapat login dengan
memasukan Email dan Password yang sudah dibuat. Konsumen dapat memilih kacamata dan lensa
apa yang diinginkan dengan memasukkannya ke keranjang belanja. Apabila selesai berbelanja
langsung klik checkout dan isi data pembelian untuk selanjutnya melakukan pembayaran via bank dan
langsung di verifikasi oleh sistem aplikasi. setelah pembayaran lunas, Kacamata akan langsung
dikirim ke alamat tujuan.

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN
A. Use Case Diagram

Use Case Diagram menjelaskan fungsi dari Konsumen dan Karyawan Optik yang di harapkan
dari sebuah sistem, berikut gambarannya :

Gambar 4. Use Case Diagram Konsumen Gambar 5. Use Case Diagram Karyawan

B. Class Diagram
Class Diagram berfungsi menunjukkan struktur statis pengklasifikasi dalam suatu sistem,
berikut gambarannya :

Gambar 6. Class Diagram

C. Perancangan Basis Data
Dalam system aplikasi E-commerce Kacamata ini menggunakan basis data MySQL. Adapun
hasil implementasi dari basis datanya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. password resets
[ No. | Atribut | Tipe Data | Lenght | Keterangan
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. email varchar 191 Primary Key
2. token varchar 191
3. create at timestamp
Tabel 2. produks
No. Atribut Tipe Data Lenght Keterangan
1. id bigint 20 Primary Key
Auto_increment
2. nama varchar 191
3. harga varchar 191
4. deskripsi varchar 191
5. category_id int 10
6. image varchar 191
7. created at timestamp
8. update_at timestamp
9. status varchar 191
10. role varchar 191
Tabel 3. settings
No. Atribut Tipe Data Lenght Keterangan
id bigint 20 Primary Key
Auto_increment
gratisOngkir int 11
created at timestamp
updated at timestamp
Tabel 4. transaksis
No. Atribut Tipe Data Lenght Keterangan
1. id bigint 20 Primary Key
Auto_increment
2. user_id int 10
3. kode payment varchar 191
4. kode _trx varchar 191
5. total item int 11
6. total harga bigint 20
7. total transfer bigint 20
8. kode unik int 11
9. status varchar 191
10. resi varchar 191
11. name varchar 191
12. phone varchar 191
13. detail lokasi varchar 191
14. catatan varchar 191
15. metode varchar 191
16. kurir varchar 191
17. jasa pengiriman varchar 191
18. ongkir int 11
19. bank varchar 191
20. expired at timestamp
21. created at timestamp
22. updated at timestamp
Tabel 5. transaksi_details
No. Atribut Tipe Data Lenght Keterangan
1. id Int 10 Primary Key
Auto_increment
2. transaksi_id varchar 10
3. produk id varchar 10
4. total item Int 11
5. catatan Text
6. total harga Int 11
7. created at timestamp
8. updated at timestamp
Tabel 6. users
[ No. Atribut Tipe Data | Lenght Keterangan

23
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1. id bigint 20 Primary Key
Auto_increment

2. name varchar 191

3. email varchar 191

4. email verified at timestamp

5. password varchar 191

6. phone varchar 191

7. role varchar 191

8. remember_token varchar 100

9. created at timestamp

10. updated at timestamp

D. Perancangan Antarmuka

Tahap Perancangan Antarmuka ini bertujuan sebagai acuan dalam tahap implementasi. Juga
sebagai gambaran antarmuka sistem. perancangan tersebut antara lain rancangan interface sistem
backend dan frontend sistem, berikut adalah rancangan yang dibuat :

Implementasi

Tahap Implementasi ini dilakukan sebagai uji fungsi-fungsi aplikasi, dan kemudian akan
dilakukan pengamatan dari hasiil uji tersebut untuk mengetahui hasil dan kekurangan dari aplikasi
tersebut dan akan menghasilkan kesimpulan serta saran pengujian aplikasi menggunakan emulator
android dan web browser :

Implementasi Aplikasi Front End l
Gambar 19. Tampilan Form Register Aplikasi Android
Tampilan halaman register dari aplikasi android sebagai awal mula konsumen mengisi

biodata dan mendaftarkan diri ke aplikasi agar dapat masuk ke aplikasi sebagai pengguna untuk
berbelanja.

Gambar 20. Tampilan Form Login Aplikasi Android

Tampilan halaman login, setiap pengguna aplikasi yang sudah mendaftar. Dapat masuk ke
aplikasi melalui form login ini. Yang dilengkapi dengan logo dari Optik sebagai tempat study kasus
yang dilakukan oleh penulis.

Gambar 21. Tampilan Menu Home Aplikasi Android

Tampilan Home aplikasi, Sebagai menu utama dari aplikasi. Konsumen dapat Melihat dan
membeli produk sekaligus melihat rincian produk melalui tampilan utama ini. Dilengkapi dengan

tampilan gambar, nama, dan harga produk.
B

Gambar 22. Tampilan Menu Riayat Belanja Aplikasi Android
Tampilan riwayat belanja, sebagai menu yang berguna untuk melihat histori barang yang
pernah atau sedang kita beli, juga melihat detail produk yang kita beli.

Gambar 23. Tampilan Menu Keranjang Aplikasi Android
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Tampilan Keranjang belanja, digunakan untuk menampung produk yang akan kita beli
dilengkapi dengan total jumlah belanja.

Gambar 24. Tampilan Menu Akun Aplikasi Android

Tampilan Menu Akun berfungsi untuk mengatur akun dan juga sebagai pintasan untuk ke
menu bantuan dan riwayat belanja, dan juga tombol logout.

Implementasi Aplikasi Back End

Gambar 25. Tampilan Halaman Register Web

Tampilan Halaman Register Web, untuk Karyawan baru mendaftarkan diri dan mendapatkan
akun baru.

Gambar 26. Tampilan Halaman Login Web

Tampilan Halaman Login Web, sebagai pintu masuk Karyawan untuk mengakses Web
aplikasi E-Commerce Optik.

Gambar 27. Tampilan menu Laporan Penjualan (dashboard) Web

Tampilan Menu Dashboard yang menampilkan laporan penjualan kacamata perbulan yang

disajikan dalam bentuk grafik.

Gambar 28. Tampilan Menu Kelola Produk Web

Tampilan Menu Kelola Produk digunakan untuk mengelola produk seperti, tambah produk,
edit produk, dan hapus produk yang akan ditampilkan ke aplikasi android.

Gambar 29. Tampilan Menu Kelola Transaksi Web

Tampilan Menu Kelola Transaksi untuk mengelola transaksi yang masuk, yang sedang
diproses, menunggu pembayaran, dikirim, batal, atau selesai. Juga ada histori dari transaksi

Gambar 30. Tampilan Menu Kelola Akun Web

Tampilan Kelola Akun untuk mengelola akun-akun yang terdaftar dan mendaftar di aplikasi
android. Juga dapat menghapus akun

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dengan adanya penelitian ini, telah berhasil dirancang sebuah Aplikasi E-commerce kacamata
berbasis android yang dapat membantu karyawan Optik LoveSunglasses dalam menyelesaikan
pekerjaannya, sebagai berikut :
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1. Pembuatan laporan transaksi penjualan lebi cepat dan akurat.

2. Toko dapat memasarkan produk kacamata secara online, sehingga berpotensi mendapatkan
konsumen tidak hanya yang berkunjung ke took secara langsung dan bisa dilihat 24 jam.

Dan juga konsumen Optik LoveSunglasses terbantu dalam hal :

1. Konsumen terbantu dalam hal pembelian produk kacamata tidak harus jauh-jauh keluar rumah.
Dengan menggunakan telpon genggam bisa membeli produk kacamata tersebut dimanapun dan
kapan pun tanpa batasan waktu.

2. Konsumen dimudahkan dengan dapat memantau pesanan sudah dikirm atau belum dikirim
dengan melihat riwayat pesanan.

Saran

Dari kesimpulan yang didapat, adapun saran untuk pengembangan lebih lanjut terhadap Sistem
sebagai berikut:

1. Masih perlunya sistem baru ini dikembangkan agar tidak hanya digunakan melalui website saja
tetapi dapat digunakan dengan flatform android, sehingga sistem ini bisa lebih mudah bagi
pengguna untuk mengaksesnya dimanapun

2. Laporan barang masuk, barang keluar dan stok barang termasuk pengontrolan kadaluwarsa
sebaiknya dilengkapi pada sistem baru dengan penjadwalan secara berkala agar pengecekan
laporan dapat dilakukan secara maksimal.

3. Sistem juga dilengkapi dengan backupdata agar jika terjadi dengan data rusak ataupun terkena
virus dapat terantisipasi
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